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ABSTRACT 

 

The background of the implementation of this community service is based on 

observations of English teachers in Pagar Alam who are considered to still not know 

and master the provision of computer-mediated corrective feedback. Consequently, 

there is a need for training on providing feedback by utilizing computer media that is 

useful for teachers in correcting students' writing in English lessons effectively and 

efficiently. The aim of this activity is to improve the knowledge and skills as well as 

the habituation of teachers in providing corrective feedback on writing skills 

mediated by computers. In practice, this service activity is carried out in the form of 

lectures on training materials, and the practice of providing feedback and evaluation. 

The survey method is used to evaluate the results of activities through the distribution 

of questionnaires. The data shows that the average good response given by the activity 

participants is 92.6%. In other words, the implementation of this community service 

has made a positive contribution to the professionalism of teachers in the world of 

education, especially in teaching English writing skills at the secondary school level. 
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ABSTRAK 

 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan berdasarkan hasil 

pengamatan terhadap para guru Bahasa Inggris di Pagar Alam yang dianggap 
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masih belum mengenal dan menguasai pemberian umpan balik korektif yang 

dimediasi komputer. Untuk itu perlu adanya pelatihan tentang pemberian 

umpan balik dengan memanfaatkan media computer yang berguna bagi guru 

dalam mengorksi tulisan siswa dalam pelajaran Bahasa Inggris secara efektif 

dan efisien. Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk meningkatkan pengetahuan 

dan keterampilan serta pembiasaan guru dalam memberikan umpan balik 

korektif yang dimediasi komputer dalam keterampilan menulis. Dalam 

pelaksanaannya, kegiatan pengabdian ini dilakukan dalam bentuk ceramah 

materi pelatihan, praktik pemberian umpan balik dan evaluasi. Metode survey 

digunakan untuk mengevaluasi hasil kegiatan melalui pendistribusian angket. 

Data menunjukkan rata-rata respon baik yang diberikan oleh peserta kegiatan 

adalah sebesar 92.6%. Dengan kata lain, pelaksanaan pengabdian masyarakat 

ini telah memberikan kontribusi positif terhadap profesionalitas guru dalam 

dunia Pendidikan, khususnya dalam pengajaran keterampilan menulis Bahasa 

Inggris pada tingakat sekolah menengah. 
 

Kata Kunci: Pelatihan, Pengabdian Masyarakat, Menulis, Umpan Balik 

Korektif, Komputer  
 

 

PENDAHULUAN 

Efek pandemik corona virus disease 19 (Covid-19) belum berakhir di 

awal tahun 2022. Namun demikian, dilansir dari laman resmi kemdikbud.go.id 

disebutkan bahwa untuk sekolah yang pendidik dan tenaga kependidikannya 

telah mendapatkan vaksinasi COVID-19 secara lengkap, maka pemerintah 

pusat, pemerintah daerah, kantor wilayah Kementerian Agama provinsi, 

kantor Kementerian Agama kabupaten/kota sesuai dengan kewenangannya 

mewajibkan sekolah, mulai dari tingkat pendidikan anak usia dini, pendidikan 

dasar, pendidikan menengah, dan pendidikan tinggi di wilayahnya untuk 

menyediakan layanan: (a) pembelajaran tatap muka terbatas dengan tetap 

menerapkan protokol kesehatan; dan (b) pembelajaran jarak jauh (ditpsd, 

2022). Sebagai konsekuensinya, guru acap kali harus masih menggunakan 
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sistem daring dalam pemberian tugas sekolah. Sehingga mereka dituntut untuk 

lebih familiar dan melek terhadap teknologi. 

 Saat ini dalam era digital, teknologi komputer dan perangkat lunak 

komputer memiliki peran serta pengaruh yang sangat besar dalam segala lini 

kehidupan termasuk pendidikan. Oleh sebab itu, guru sebagai tonggak 

keberhasilan sebuah proses Pendidikan (Sujarwati et al., 2021) harus mampu 

membimbing para siswa agar memperoleh dampak postif dan bukan 

sebaliknya. Guru dapat memanfaatkan media Komputer untuk berbagai hal 

yang dapat menunjang proses pembelajaran, salah satu diantaranya yaitu 

untuk memberikan dukungan belajar pada siswa terutaman dalam hal menulis. 

Menulis sebagai keterampilan Bahasa tertinggi dianggap sebagai 

kemampuan yang paling sulit untuk dikuasai (Sujarwati et al., 2019). Seperti 

yang dikatakan oleh sebuah teori bahwa semua orang belajar berbicara lebih 

dari satu Bahasa secara lancar, namun banyak yang tidak dapat menulis 

dengan percaya diri (Widdowson, 1997). Hal ini karena dalam Bahasa tulis 

memiliki pola yang lebih kompleks daripada Bahasa lisan. Sehingga banyak 

pebelajar terutama siswa di sekolah menengah yang memiliki kemampuan 

menulis Bahasa Inggris di bawah rata-rata. 

Pentingnya keterampilan menulis dalam pembelajaran Bahasa dan 

berbagai masalah yang dihadapi siswa dalam menulis menjadi sebuah 

pekerjaan rumah yang cukup besar bagi guru Bahasa Inggris. Seorang guru 

harus mampu menemukan Teknik yang cocok dan efektif untuk meningkatkan 

kemampuan menulis siswa (Argawati & Suryani, 2020). Lebih dari itu, seorang 

guru harus memberikan pendampingan bagi siswa untuk menyelesaikan 

masalah ini. Salah satu cara yang bisa dilakukan adalah dengan memberikan 

umpan balik korektif terhadap tulisan siswa (Sujarwati et al., 2020). Umpan 
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balik korektif (corrective feedback) dianggap penting dalam meningkatkan 

kualitas menulis pebelajar Bahasa kedua dan atau Bahasa asing (Leki, 2012). 

Hal ini berarti bahwa guru dapat meminimalisir kesalahan siswa dalam 

menulis dengan pemberian umpan balik korektif. 

Umpan balik korektif merupakan poin penting dalam pembelajaran 

Bahasa Inggris terutama dalam keterampilan menulis. Umpan balik korektif 

adalah semua bentuk reaksi, formal dan informal dalam bentuk komentar 

tertulis, koreksi kesalahan pada draf tulisan siswa atau hasil akhir (Ferris, 

2003). Sejalan dengan hal tersebut dikatakan oleh bahwa umpan balik korektif 

didefinisikan sebagai koreksi kesalahan/grammar (Bitchener & Ferris, 2012). 

Pemberian umpan balik korektif pada tulisan siswa akan mampu 

memfokuskan perhatian siswa pada ketidaksesuaian atas tulisan yang mereka 

buat dan target yang ingin dicapai. Sebuah teori menyebutkan “writing 

pedagogy focuses on students on how to generate and organize the idea, to 

revise text for clearer meaning and to produce a final product” (Brown & Lee, 

2015). Terlihat jelas bahwa untuk memperoleh hasil tulisan yang baik, seorang 

siswa harus melalui berbagai tahapan diantaranya merevisi tulisan mereka. 

Dalam hal ini peran seorang guru menjadi sangat penting dan menentukan. 

Dengan kata lain, pemberian umpan balik korektif pada dasarnya merupakan 

bentuk pendampingan agar siswa mampu mengetahui ketidaksesuaian yang 

ada dalam tulisannya. 

Terlepas dari pentingnya pemanfaatan teknologi komputer dalam 

proses pembelajaran, kenyataan di lapangan menunjukkan adanya 

kekurangpahaman guru dalam memberikan umpan balik korektif dengan 

menggunakan media komputer. Masih banyak guru Bahasa Inggris di sekolah 

menengah di kota Pagar Alam yang belum memiliki kecakapan tersebut. Hal 
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ini berdasarkan hasil wawancara informal yang telah dilakukan terhadap 

beberapa guru. 

Banyak kegiatan pengabdian pada masyarakat telah dilakukan oleh 

para dosen dari berbagai perguruan tinggi untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran dan kompetensi guru baik. Namun, kegiatan tersebut lebih 

banyak terfokus pada pembekalan keterampilan bagi guru untuk menulis 

karya ilmiah (Emaliana, 2020; Kusumawardhani et al., 2012; Maisarah et al., 

2020), dan menggunakan media ajar online (Cahyati et al., 2019; Handayani & 

Kurnia, 2022; Syafryadin et al., 2022; Thoyyibah et al., 2021). Terlihat jelas 

bahwa masih belum ditemukan kegiatan pengabdian yang memfokuskan pada 

keterampilan guru, khususnya guru Bahasa Inggris, dalam memberikan umpan 

balik korektif pada tulisan siswa dengan menggunakan media komputer. 

Merujuk pada isu di atas, maka penulis akan memberikan sebuah 

pelatihan sebagai solusi pemecahan masalah tersebut. Pemberian pelatihan ini 

sesuai dengan amanat (UNDANG-UNDANG REPUBLIK INDONESIA 

NOMOR 14 TAHUN 2005, n.d.) tentang Guru dan Dosen, yang menyebutkan 

bahwa dosen adalah pendidik yang profesional dan ilmuan dengan tugas 

utama mentransformasikan, mengembangkan, dan menyebarluaskan ilmu 

pengetahuan, teknologi, dan seni melalui pendidikan, penelitian dan 

pengabdian kepada masyarakat. Sehingga, penulis sebagai dosen, memiliki 

kewajiban untuk menyebarluaskan ilmu pengetahuan yang dimiliki kepada 

masyarakat, diantaranya adalah guru. 

Kegiatan pengabdian pada masyarakat ini bertujuan untuk 

memberikan pengetahuan, pemahaman dan keterampilan, serta pembiasaan 

pada guru Bahasa Inggris di Kota Pagar Alam agar mampu menggunakan 

media komputer dalam memberikan umpan balik korektif terhadap tulisan 
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siswa. Selain itu, kegiatan ini akan membiasakan para guru bekerja secara 

efektif dan efisien khususnya dalam menyediakan umpan balik korektif bagi 

siswa dalam keterampilan menulis. Disamping itu, kegiatan pengabdian ini 

akan memberikan manfaat bagi sekolah yaitu terciptanya SDM yang 

professional dan melek teknologi. Sementara itu, manfaat yang diperoleh bagi 

pelaksana kegiatan pengabdian adalah mampu memberikan sumbangsih untuk 

menerapkan ilmu pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki. 

 

METODE PELAKSANAAN PENGABDIAN 

Pengabdian pada masyarakat ini dilakukan dengan menerapakan 

beberapa metode yang sistematis yaitu ceramah materi pelatihan, praktik 

penggunaan komputer dalam pemberian umpan balik, diskusi, dan evaluasi. 

Gambaran umum dari setiap metode dapat dilhat pada uraian di bawah ini. 

1. Kegiatan ceramah materi pelatihan. Dalan kegiatan ini, peserta diberikan 

bekal pengetahuan tentang teori umpan balik korektif dan dampaknya 

terhadap siswa. 

2. Praktik penggunaan komputer dalam pemberian umpan balik. Pada 

kegiatan ini peserta diberikan contoh serta dibimbing untuk melakukan 

praktik pemberian umpan balik korektif dengan menggunakan computer 

secara langsung. 

3. Diskusi. Pada tahapan ini peserta bersama tim pelaksana kegiatan 

melakukan sesi tanya jawab terkait dengan materi dan hasil praktik.  

4. Evaluasi. Kegiatan evaluasi dilakukan dengan cara memberikan 

kuesioner kepada seluruh peserta pelatihan. Selain itu, akan dilakukan 

pengamatan pada saat kegiatan praktik memberikan umpan balik korektif 

menggunakan media komputer. Sebagai penguat data, akan dilakukan sesi 
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wawancara untuk mengetahui kebermanfaatan kegiatan pelatihan ini 

terhadap peserta. 

 

Kegiatan ini dilaksankan di STKIP Muhammadiyah Pagar Alam dengan 

melibatkan 30 guru Bahasa Inggris baik dari jenjang Sekolah Menengah 

Pertama, Menengah Atas, dan Menengah Kejuruan di Kota Pagar Alam. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bertempat di Aula STKIP Muhammadiyah Pagar Alam, hari Sabtu, 

tanggal 11 Juni 2022 kegiatan pengabdian pada masyarakat tentang pemberian 

umpan balik korektif yang dimediasi komputer di laksanakan secara tatap 

muka. Metode tatap muka dipilih dengan alasan bahwa berdasarkan laman 

resmi informasi pandemic covid-19 (https://covid19.go.id) menunjukkan 

bahwa penyebaran covid-19 telah mengalami penurunan yang signifikan 

sehingga seluruh elemen masyarakat pada semua instansi dapat melakukan 

kegiatan secara luring. 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukan oleh 3 dosen tim 

pengabdian dari Prodi Magister Pendidikan Bahasa Inggris UNIB dan diikuti 

oleh 30 guru Bahasa Inggris dari semua jenjang sekolah di Kota Pagar Alam. 

 Hasil kegiatan pengabdian pada setiap tahap secara rinci dijelaskan 

berikut. 

a. Ceramah 

Pada tahap pertama tim pengabdian memberikan materi tentang 

pemberian umpan balik korektif yang dimediasi komputer.  

https://covid19.go.id/
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Gambar1. Pembukaan dan Pemaparan Materi 

 

Teori-teori dan rasionalitas tentang pentingnya umpan balik korektif 

dalam pembelajaran menulis Bahasa Inggris di jelaskan secara rinci dan jelas. 

Pada bagian ini, pemateri menjelaskan bahwa salah satu aspek yang 

menentukan keberhasilan serta kemampuan siswa dalam menghasilkan tulisan 

yang bermutu adalah umpan balik yang diberikan oleh guru.  

Pemberian umpan balik ini dapat dilakukan secara manual maupun 

dengan dimediasi komputer. Namun, dengan mempertimbangkan efektivitas 

dan efisiensi proses pembelajaran yang mengharuskan guru melek teknologi, 

maka dalam sesi ini pemateri menekankan proses pemberian umpan balik 

korektif dengan menggunakan komputer, khususnya pada program Microsoft 

Word.  

 

b. Praktik dan Diskusi 

Tahap ini dilakukan setelah peserta memahami materi dengan jelas. 

Kegiatan praktik ini diawali dengan penjelasan langkah-langkah pemberian 

umpan balik pada Microsoft Word. Selanjutnya, peserta diajak secara 
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langsung mempraktikkan setiap langkah yang telah dijelaskan. Secara 

berkelompok mereka mencoba memberikan umpan balik pada sebuah tulisan 

siswa. 

 

  

Gambar2. Langkah-Langkah Pemberian Umpan Balik 

  

Sejalan dengan kegiatan praktik memberikan umpan balik yang dilakukan 

oleh tim pengabdian bersama dengan peserta kegiatan, sesi diskusi dibuka. 

Dalam sesi ini, kegiatan pelatihan diisi dengan tanya jawab terkait materi 

pelatihan yang telah dipaparkan. Akan tetapi, tidak banyak pertanyaan muncul 

dari para peserta karena dianggap pemateri telah memamparkan dan 

memberikan contoh secara jelas. 

 

c. Evaluasi 

Tahap akhir adalah evaluasi. Tujuan dari evaluasi ini adalah untuk 

mengetahui dampak yang dihasilkan dari kegiatan pelatihan ini. Data diambil 

dengan menggunakan angket yang berisi 5 pertanyaan. 
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Gambar3. Peserta mengisi Angket 

 

Secara rinci, data yang diperoleh dapat di lihat pada tabel1 berikut. 

 

Tabel1. Persepsi Guru terhadap Pelaksanaan Kegiatan Pelatihan 

Kriteria Respon (%) 

Baik Sedang Kurang 

Materi  96 4 0 

Kemudahan dalam 

penggunaan 

90 7 3 

Kebermanfaatan  100 0 0 

Cara Penyampaian 97 3 0 

Suasana Kegiatan 80 20 0 

Rata-rata 92.6 6.8 0.6 

 

Berdasarkan tabel1 terlihat bahwa sebanyak 96% peserta pelatihan 

memberikan respon yang baik terhadap materi yang telah dipaparkan. Pada 

item kedua yang menanyakan tentang kemudahan dalam 

penggunaan/pemberian umpan balik yang dimediasi komputer, hanya 
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sebanyak 3% peserta yang memberikan jawaban kurang. Untuk 

kebermanfaatan kegiatan, seluruh peserta menyetujui bahwa kegiatan 

pelatihan ini baik. Selanjutnya, sebanyak 97% peserta mengatakan cara 

penyampaian materi tergolong baik. Namun, pada suasana kegiatan sebanyak 

80% peserta yang memberikan respon baik. Selebihnya memilih untuk 

memberikan penilaian sedang. 

Hasil analisis data menunjukkan rerata respon baik yang diberikan oleh 

peserta adalah sebesar 92.6%. Hal ini mengindikasikan bahwa kegiatan 

pengabdian masyarakat yang diberikan dalam bentuk pelatihan pemberian 

umpan balik korektif yang diemediasi komputer memberikan dampak positif 

bagi para guru Bahasa Inggris di Kota Pagar Alam. Hal ini sejalan dengan 

hasil beberapa penelitian yang menunjukkan bahwa pelatihan memiliki 

pengaruh yang besar terhadap kinerja seseorang dalam bidangnya (Siagian & 

Khuzaini, 2015). Dalam penelitian lain terbukti bahwa kinerja 35 orang 

peserta yang mengikuti pelatihan meningkat secara signifikan (Saputri et al., 

2020). Sehingga dapat dikatakan sebuah kegiatan pelatihan menjadi salah satu 

faktor pendukung dalam peningkatan kemampuan, pengetahuan dan 

kompetensi seseorang dalam bidangnya, misalnya adalah guru.  

Guru sebagai pondasi keberhasilan sebuah Pendidikan memegang 

peranan penting dalam proses pembelajaran di kelas, salah satunya pada 

pelajaran Bahasa Inggris. Dikutip dari sebuah hasil analisis penelitian, 

dikatakan bahwa salah satu faktor penentu keberhasilan seorang siswa dalam 

belajar Bahasa Inggris, khususnya pada keterampilan menulis adalah strategi 

dan pendekatan yang digunakan oleh guru selama mengajar (Herdi, 2015). 

Oleh karena itu, tim pengabdian menyimpulkan bahwa memberikan umpan 

balik korektif dengan menggunakan media komputer merupakan salah satu 
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pengetahuan penting bagi guru. Hal ini berdasarkan hasil pengisian angket 

yang diberikan oleh para peserta pelatihan yang mencapai nilai 100% dari 30 

responden memberikan respon baik terhadap kriteria kebermanfaatan 

kegiatan.  

Beberapa peneliti menyebutkan bahwa memberikan umpan balik 

korektif pada tulisan siswa menjadi hal penting yang mampu membuat siswa 

memahami dan mengerti kelemahan serta kekuranganya dalam menghasilakn 

sebuah tulisan yang baik dan berterima (Berkant et al., 2020). Selain itu, 

karena menulis merupakan proses panjang dengan berbagai tahapan 

diantaraya: drafting, revising, editing, dan proof reading maka dukungan guru 

dalam bentuk pemberian umpan balik menjadi krusial bagi siswa (Jusoh et al., 

2016). Dengan demikian bisa dikatakan bahwa pelatihan yang telah dilakukan 

telah sesuai dengan teori dan kebutuhan guru Bahasa Inggris agar mampu 

melaksanakan pembelajaran dengan efektif. 

 

KESIMPULAN 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian pada masyarakat dengan judul 

“Pelatihan pemberian umpan balik korektif yang dimediasi komputer bagi 

guru bahasa Inggris di Kota Pagar Alam” telah berlangsung dengan baik dan 

lancar. Tujuan dari kegiatan ini telah tercapai yaitu memberikan bekal 

pengetahuan dan keterampilan bagi peserta, khususnya dalam pembelajaran 

Bahasa Inggris di Sekolah Menengah. Hal ini dapat dilihat dari hasil analisis 

data yang diambil dari kuesioner. Data menunjukkan rata-rata respon baik 

yang diberikan oleh peserta kegiatan adalah sebesar 92.6%. Dengan kata lain, 

pelaksanaan pengabdian masyarakat ini telah memberikan kontribusi positif 

terhadap profesionalitas guru dalam dunia Pendidikan, khususnya dalam 
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pengajaran keterampilan menulis Bahasa Inggris pada tingakat sekolah 

menengah. Namun, kegiatan ini hanya memberikan pelatihan pemberian 

umpan balik korektif secara umum mengguankan media kompueter. Sehingga 

disarankan bagi pelaksana kegiatan pengabdian selanjutnya dapat 

memberikan pengetahuan dan praktik menggunakan beberapa teknik 

pemberian umpan balik korektif melalui workshop. 
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